Aplikasi Pengukur Tekanan Udara Menggunakan Absolute Pressure
Sensor

Pada saat ini perkembangan dunia otomotif sudah sangatlah maju. Banyak
sekali inovasi-inovasi yang telah dikembangkan, misalnya sistem komputerisasi mobil
yang merupakan hasil penggabungan dunia komputer dengan dunia otomotif

Para desainer pabrikan-pabrikan otomotif didunia telah lama mengembangkan
sistem komputerisasi mobil. Sistem komputerisasi mobil yang pada awalnya hanya
sebagai sekedar pelengkap sekarang telah menjadi pusat kontrol dari semua kerja
sebuah msin mobil. Salah satu contoh dari penggunaan sistem komputer sebagai
kontrol dari mesin mobil adalah mengontrol pasokan bahan bakar pada mesin, yaitu
dengan mendeteksi tekanan udara pada intake manifold mesin, hasil dari pengukuran
tekanan udara tersebut digunakan untuk menghitung banyaknya bahan bakar yang
diperlukan untuk tiap-tiap cylinder mesin. Untuk mengukur besarnya tekanan udara
pada manofold dapat dipergunakan sensor tekanan seperti seri sensor MAP (Manifold
Absolute Pressure).

Sensor seri MAP ini memang dikususkan penggunaannya untuk bidang
otomotif, terutama untuk mendeteksi tekanan absolute pada intake manifold pada
sistem kontrol mesin, namun tidak tertutup kemungkinan untuk digunakan untuk
bidang-bidang lain selain otomotif, tergantung dari kebutuhan pengguna.

Pada aplikasi kali ini akan dibahas salah satu cara menghubungkan salah satu
tipe sensor MAP ke modul mikrokontroler, yaitu modul minimum sistem DST-52.
Untuk tipe sensor yang dipergunakan pada aplikasi kali ini mempunyal karakteristik
output seperti pada gambar 1, semakin besar tekanan yang dideteksi oleh sensor maka
semakin besar pula tegangan output sensor.

Oleh karena output dari sensor adalah berupa tegangan analog maka sebelum
diumpankan ke modul DST-52 dikonversikan dahulu kebentuk digital menggunakan
modul ADC0809. Sebelum output dari sensor diumpankan ke modul ADC0809
terlebih dahulu diumpankan ke rangkaian penyesuai kondisi, yaitu rangkaian pengatur
tegangan offset dan rangkaian penguat. Setelah tegangan output dari sensor ini diatur
agar sesuai dengan kondisi yang ada, barulah kemudian output dari rangkaian
pengkondisi ini diumpankan ke modul ADCO0809. Blok diagram dari rangkaian
internal sensor adal ah seperti pada gambar 2.

Rangkaian pengkondisi menggunakan modul OP-01. Sebagai pengatur
tegangan offset menggunakan rangkaian Op Amp sebagal substractor, dimana
tegangan output dari sensor dikurangkan dengan tegangan referensi sampai tegangan
pada output substractor mencapai level 0. Pengurangan tegangan ini dimaksudkan
untuk mengkalibrasi titik 0 output sensor. Setelah dilakukan pengaturan titik 0 maka
kemudian tegangan dari output rangkaian substracktor ini diperkuat menggunakan
rangkaian Op Amp sebagai penguat non-inverting. Tingkat penguatan pada rangkaian
ini dapat diatur sesuai dengan kebutuhan, pada aplikas kali ini tingkat penguatan
yang dipakai adalah 1x. Gambar rangkaian aplikasi dari sensor dan rangkaian
pengkondisi adalah seperti pada gambar 3. Untuk merangkai rangkaian pengatur
tegangan offset menggunakan modul OP-01 adal ah seperti pada gambar 4.

Setelah output sensor diperkuat, kemudian diumpankan ke modul ADCO0809.
Sesuai dengan grafik output vs tekanan absolute sensor pada gambar 1, maka output
biner dari hasil konversi tegangan output sensor dapat dihitung. Jika tegangan
referensi dari ADCO0809 adalah sebesar 5V makaresolusi ADC adalah sebesar:

DELTA ELECTRONIC
http://www.delta-el ectronic.com



Vref/255 = 5V/255 = 0.0196V

Jadi setiap terjadi perubahan padainput ADC sebesar 0.0196V maka pada
output terjadi perubahan data sebesar 1 bit. Dari resolusi ADC tersebut data digital
dari output ADC sesuai dengan grafik pada gambar 1 dapat dihitung, misal untuk
tekanan sebesar 60kPa maka tegangan output sesnsor akan sebesar 2.5V, jikaresolus

ADC adalah 0.0196 maka data output ADC adal ah:

2.5V/0.0196V = 127.55V

Nilal desimal tersebut kemudian dikonversikan kebentuk hexadesimal menjadi 7F.
Sehingga data output ADC untuk inputan 2,5V atau ketika sensor mendeteksi tekanan
sebesar 60kPa adalah sebesar 7FH. AsoB 160405, Delta Electronic
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